BAB YV

KESIMPULAN

Karya yang berjudul Grengseng termotivasi oleh rangsang visual yaitu
melihat kasus sampah yang terdapat di kota Surabaya. Berpijak dari rangsang tersebut
di atas, akhirnya pencipta memilih aspek tidak beraturan maupun beraturan dalam
membuat melodi atau lagu. Pendekatan teori yang digunakan untuk mencipta karya
komposisi karawitan ini yaitu teori musik barat dan teori karawitan. Adapun elemen
musik barat yang digunakan adalah repetisi (pengulangan), augmentasi (pelebaran),
retrograsi (pembalikan), diminusi (pengecilan), sekuens (penaikan atau penurunan)
dan rusakan (broken). Sedangkan teori karawitan pencipta menggunakan pendekatan
garap karawitan Jawa Timuran (gaya Surabaya — Mojokerto dan Madura), namun
untuk pengembangan pencipta sengaja membuat baru. Pada karya yang berjudul
Grengseng menggunakan motif sebanyak tujuh buah dan dalam komposisi
menggunakan tiga bagian yaitu: awal (introduksi), tengah (isi), akhir (penutup).
Dalam membuat dinamika pencipta menggunakan pola garap kontrapungtis, dialogis
dan rampak bersama antara instrumen dan vokal. Adapun garap penonjolannya
terletak antara harmonis dan disharmonis.

Grengseng menggunakan media yaitu gamelan Slendro dipadu dengan alat
‘non gamelan (daur ulang sampah: botol, kaleng, ruji, karet, kertas, bambu, lidi).
Adapun melodi atau lagu baik ‘vokal maupun instrumental disesuaikan dengan

ambitus anak-anak mengingat sasaran karya ini adalah anak-anak.
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Lewat karya Grengseng diharapkan mampu memberikan apresiasi kepada
masyarakat khususnya anak-anak dan merupakan bagian atau lapisan sebagai salah
satu sarana pendidikan budi pekerti. Pencipta mengharapkan kritik dan saran apapun
yang bersifat membangun, demi perbaikan selanjutnya dalam berkarya seni

(khususnya karawitan anak-anak).
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